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High levels of cholesterol in the blood can increase the risk of 

hypertension, coronary heart disease (CHD), stroke, peripheral artery 

disease (PAD), and type 2 diabetes. One potential plant for traditional 

medicine to lower cholesterol levels is Cassia alata L. Cassia alata 

L. is known to contain flavonoid compounds, suspected to act as 

cholesterol-lowering agents in the body. This study aimed to 

determine the anti-cholesterol activity of Cassia alata L. in reducing 

cholesterol levels in male white mice (Mus musculus L.). The 
research employed an experimental design, utilizing the maceration 

method with 96% ethanol as the solvent for extraction. Male white 

mice aged 3-4 months, weighing 20-30 grams, were used as test 

subjects. The first group served as the positive control using 

simvastatin suspension, the second group as the negative control 

using 0.5% Na CMC solution, the third group received Cassia alata 

L. extract at a concentration of F1 (10%), F2 (20%), F3 (30%). Data 

analysis was performed using One Way Anova.  The results of the 

One-way Anova test obtained F count 31.192 > F table 3.48 and sig. 

value of 0.000 <0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted which can 

be concluded that there is an effect of anticholesterol activity on 

Cassia alata L. extract. concentration of 10%, 20%, and 30%. Then 
in the Post Hoc Test using LSD, K (+) showed the same results as F3 

(30%) with a significant value of 0.54 so that p>0.05 which showed 

no significant difference in anticholesterol effectiveness between K 

(+) and F3 (30%). The results revealed that Cassia alata L. extract at 

concentrations of 10%, 20%, and 30% exhibited activity in reducing 

cholesterol levels, which is F3 (30%) demonstrating the most 

significant cholesterol-lowering effect. This is attributed to the 

presence of flavonoid compounds in the Cassia alata L. extract.  
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1. INTRODUCTION 

Gaya hidup dan pola makan masyarakat di era modern ini memicu berbagai macam 
penyakit. Maraknya makanan cepat saji (fast food) dan makanan tinggi lemak lainnya yang tidak 

diimbangi dengan aktivitas secara teratur seperti olahraga dapat menyebabkan tingginya kadar 

kolesterol dalam darah. Tingginya kadar kolesterol dalam darah dapat meningkatkan resiko terkena 

tekanan darah tinggi, Penyakit Jantung Koroner (PJK), stroke, Penyakit Arteri Perifer (PAP), dan 
diabetes tipe 2 (Morika dkk., 2020). 

Kolesterol merupakan lemak yang diproduksi secara alamiah hasil dari metabolit dalam 

tubuh yang mengandung senyawa sterol yang terkonsentrasi pada membran sel di dalam tubuh 
serta sistem sirkulasi (Husen dkk., 2022). Non Communicable Diseases (NCD) atau penyakit Tidak 

Menular (PTM) dapat diartikan sebagai penyakit kronis namun tidak ditularkan dari orang ke orang 

lainnya. PTM menyumbang kematian setidaknya 41 juta orang setiap tahunnya atau setara dengan 
74% kematian di dunia. Dari 41 juta kematian penyakit tidak menular, 17,9 juta disebabkan oleh 

penyakit kardiovaskular (WHO, 2022). Sedangkan kasus kematian yang disebabkan oleh PJK pada 

tahun 2021 sebanyak 375.476, sekitar 1 dari 20 orang dewasa yang berusia 20 tahun ke atas 

menderita PJK (Tsao et al., 2023). 
Perlu adanya penanganan untuk mengendalikan kadar kolesterol dalam darah sebagai 

upaya mencegah dampak yang lebih serius. Penanganan dapat dilakukan dengan terapi 

farmakologis dan nonfarmakologis. Secara farmakologis dapat menggunakan obat-obatan 
antikolesterol, namun pada terapi farmakologis dalam jangka panjang dapat menyebabkan efek 

samping dan mahalnya obat antikolesterol apabila dilihat dari sisi ekonomi, sedangkan terapi 

nonfarmakologis dengan merubah gaya hidup menjadi lebih sehat seperti mengurangi makanan 

yang berlemak, mempertahankan berat badan ideal, olahraga secara teratur, dan dengan pengobatan 
herbal ekstrak bahan alam (Dwitiyanti dkk., 2015). 

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai obat tradisional untuk menurunkan kadar 

kolesterol adalah daun ketepeng cina (Cassia alata L.). Ketepeng merupakan tumbuhan yang 
masuk ke dalam divisi Magnoliophyta, termasuk sejenis perdu yang tumbuh liar di tempat yang 

lembab dan mudah ditemukan di daerah tropis maupun subtropics (Egra dkk., 2019). 

Daun ketepeng cina (Cassia alata L.) membawa manfaat yang tak terhitung jumlahnya 
bagi masyarakat. Ketepeng cina (Cassia alata L.) mempunyai khasiat sebagai antijamur dan secara 

umum dapat digunakan sebagai obat untuk mengatasi gatal-gatal, kurap, dan jerawat (Handayani 

dkk., 2022). Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai obat tradisional untuk menurunkan 

kadar kolesterol adalah daun ketepeng cina (Cassia alata L.). Ketepeng merupakan tumbuhan yang 
masuk ke dalam divisi Magnoliophyta, termasuk sejenis perdu yang tumbuh liar di tempat yang 

lembab dan mudah ditemukan di daerah tropis maupun subtropics (Egra dkk., 2019). Salah satu 

senyawa yang terkandung dalam daun ketepeng cina (Cassia alata L) adalah flavonoid. Menurut 
penelitian Asmah dkk. (2020) daun ketepeng cina (Cassia alata L.) mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, flavonoid, fenol dan tanin.  Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Fajri dkk. (2023) daun ekstrak daun ketepeng cina mengandung 
senyawa fenolik, flavonoid, saponin dan tanin. Dari penelitian Lumbessy et al., (2013) dilakukan 

pengukuran flavonoid secara kuantitatif dengan pelarut etanol 80%, didapatkan bahwa daun 

ketepeng cina (Cassia alata L.) mengandung senyawa flavonoid sebesar 26,86 mg/mL. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Srinivasan & Pari, (2013), pada 24 ekor mencit 
jantan diberikan ekstrak tanaman yang mengandung senyawa flavonoid, diperoleh data penurunan 

kadar kolesterol secara signifikan, yakni dari 532 menjadi 411 (mg/100g jaringan). Menurut 

penelitian Reddy V et al., (2015), menyebutkan bahwa aktivitas penurunan kadar kolesterol pada 
tikus wistar yang diberikan ekstrak kulit kayu trengguli (Cassia fistula) yang mengandung senyawa 

flavonoid, diperoleh data bahwa ekstrak kulit kayu trengguli dengan dosis 500 mg/kg mampu 

menurunkan kadar kolesterol secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

anti kolesterol Cassia alata L. dalam menurunkan kadar kolesterol mencit putih jantan (Mus 
musculus L.). 
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2. RESEARCH METHOD 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental. Penelitian ini 
dilakukan di UPT Laboratorium Farmakologi Fakultas Farmasi Universitas Pekalongan pada bulan 

Oktober hingga November 2023.  

 

Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: neraca analitik (Ohaus®), beaker 

glass (Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), batang pengaduk, mortir dan stamfer, blender (Philips®), 
rotary evaporator, pipet tetes, spuit 1 ml (Onemed®), spuit 3 ml (Onemed®), sonde, alat tes 

kolesterol (Easy Touch®), strip kolesterol (Easy Touch ®) 

 

Bahan 
Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: daun ketepeng cina (Cassia 

alata L.), simvastatin 10mg (Dexa Medica®), kuning telur puyuh, Na CMC 0,01%, aquadest (PT. 

Multi Kimia Raya Semarang), etanol 96% (PT. Multi Kimia Raya Semarang) dan hewan uji 15 
ekor mencit putih jantan (Mus musculus L.) 

 

Analisis Data 
Analisis statistik data dilakukan dengan metode One-way Anova (ANOVA) dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

 

Cara Kerja 

Pembuatan Simplisia Daun Ketepeng Cina 

Sampel daun ketepeng cina (Cassia alata L.) segar sebanyak 2000 g yang didapatkan dari 

Desa Watusalam. Daun dipilah dan dibersihkan dari kotoran yang mengganggu. Sampel kemudian 
dicuci bersih dibawah air mengalir lalu dipotong kecil-kecil yang selanjutnya dikeringkan dengan 

diangin-anginkan (Oktavia, Aryati, dan Herman 2021). Daun yang sudah kering selanjutnya 

dihaluskan dengan menggunakan blender dan disaring kembali sampai diperoleh simplisia dalam 

bentuk yang lebih halus. Simplisia selanjutnya dihitung nilai susut pengeringannya dengan rumus 
sebagai berikut, lalu dihitung nilai susut pengeringannya dengan rumus sebagai berikut: 

 

Susut pengeringan = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ
 𝑋 100% 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Ketepeng Cina 

Ekstraksi daun diperoleh dengan metode maserasi. Sebanyak 500 g serbuk daun 

ditempatkan di dalam wadah tertutup untuk selanjutnya direndam dengan menggunakan pelarut 
etanol 96% sebanyak 2500 mL. maserasi dilakukan selama 3x24 jam sambil dilakukan pengadukan 

untuk mengoptimalkan proses ekstraksi. Wadah disimpan dan terlindungi dari sinar matahari. 

Selanjutnya dilakukan pemisahan antara maserat dan ampas dengan cara disaring menggunakan 

kertas saring. Maserat yang diperoleh selanjutnya dipekatkan menggunakan rotary evaporator 
sampai diperoleh ekstrak pekat daun (Rahmawati dkk. 2015). Ekstrak pekat yang diperoleh 

selanjutnya disimpan dalam wadah tertutup dan dihitung nilai rendemen ekstrak dengan rumus 

sebagai berikut:   

Rendemen Ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑋 100%  

 

Uji Flavonoid 

1 mL ekstrak yang telah diencerkan dicampur dengan 0,1 g bubuk Mg dan 2 mL HCl. 

Perubahan warna merah menunjukkan hasil positif flavonoid (Malaka dkk., 2019). 
 

Pembuatan Larutan Na CMC 0,5% 

Larutan stok dibuat dengan melarutkan 0,5 g serbuk Na CMC dalam air panas di dalam 
mortir yang berisi 20 kali berat Na CMC. Campuran didiamkan hingga Na CMC mengembang, lalu 
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diaduk hingga larut sempurna. Aquadest ditambahkan hingga 100 mL dan diaduk hingga tercampur 

homogen. 
 

Pembuatan Suspensi Simvastatin 

Dibuat suspensi simvastatin 10 mg simvastatin kemudian dicampurkan kedalam larutan Na 

CMC 0,5% sampai 25 mL, diaduk hingga tercampur rata. Suspensi simvastatin digunakan sebagai 
kontrol positif pada hewan uji. 

 

Persiapan Hewan Uji 
Penelitian ini telah lolos Ethical Clearance oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan 

Universitas Pekalongan (KEPK) No. 193/B.02.01/KEPK/X/2023. Mencit diadaptasi sebelum 

dilakukan perlakuan ditempatkan di dalam kandang dan diberi pakan normal serta air minum yang 
cukup.  

 

Perlakuan Terhadap Hewan Uji 

Hewan uji secara acak dibagi ke dalam 5 kelompok perlakuan, termasuk 2 kelompok 
kontrol dan 3 kelompok uji. Setiap kelompok terdiri dari 3 ekor mencit. Konsentrasi ekstrak daun 

ketepeng cina (Cassia alata L.) merujuk pada penelitian Yusuf (2016) dengan modifikasi menjadi 

konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. 
1. Kelompok mencit I sebagai kontrol negatif diberikan Na CMC 0,5% 

2. Kelompok mencit II sebagai kontrol positif diberikan suspensi simvastatin 

3. Kelompok mencit III sebagai perlakuan diberikan ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata 

L.) dengan konsentrasi 10% 
4. Kelompok mencit IV sebagai perlakuan diberikan ekstrak daun ketepeng cina (Cassia 

alata L.) dengan konsentrasi 20% 

5. Kelompok mencit V sebagai perlakuan diberikan ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata 
L.) dengan konsentrasi 30% 

Setelah pengadaptasian, semua mencit diukur kadar kolesterolnya sebagai kadar kolesterol 

awal dengan cara diambil darahnya menggunakan jarum spuit melalui saluran vena pada ekor 
mencit. Setelah itu, semua mencit diinduksi kuning telur puyuh menggunakan spuit dengan dosis 

1% Kg/BB selama 7 hari untuk meningkatkan kadar kolesterol pada mencit dan kemudian diukur 

kembali untuk melihat kadar kolesterol mencit menggunakan alat tes kolesterol (Easy Touch®). 

Pada 7 hari setelahnya, setiap kelompok mencit diberikan ekstrak daun ketepeng cina secara 
peroral sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. 

 

3. RESULTS AND ANALYSIS 
Hasil Ekstraksi 

Ekstraksi daun ketepeng cina dilakukan dengan metode maserasi. Metode ini dipilih karena 

dalam proses ekstraksi tidak menggunakan pemanasan, sehingga tidak merusak komponen kimia 
yang terkandung dalam simplisia yang tidak tahan terhadap suhu tinggi atau panas, contohnya pada 

senyawa metabolit sekunder (Asworo & Widwiastuti, 2023). 

Untuk ekstraksi daun dipilih pelarut etanol 96% karena etanol merupakan pelarut universal 

yang dapat menarik seluruh metabolit sekunder pada tanaman karena molekul etanol memiliki 
gugus polar dan semipolar yang sama halnya dimiliki oleh setiap metabolit sekunder. Pembuatan 

ekstrak menggunakan perbandingan simplisia: pelarut yaitu 1:5. Hal ini karena peningkatan jumlah 

pelarut yang digunakan dapat mengakibatkan meningkatnya tekanan yang diberikan dalam proses 
maserasi, sehingga menyebabkan ekstrak yang dihasilkan semakin banyak (Asworo & Widwiastuti, 

2023). Serbuk daun sebanyak 500 gram ditambahkan dengan pelarut etanol 96% lalu direndam 

selama 3 x 24 jam sambil diaduk berulang-ulang. Pengadukan dilakukan bertujuan agar pelarut 

meresap ke seluruh permukaan simplisia. Ekstrak cair yang telah disaring lalu diuapkan 
menggunakan rotary evaporator dengan tujuan untuk menghilangkan pelarutnya hingga diperoleh 

ekstrak yang kental (Rahmawati dkk. 2015). 
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Tabel 1. Hasil Ekstraksi Daun Ketepeng Cina 

Bobot Simplisia Bobot Ekstrak Rendemen 

500 gram 34,53 gram 6,90% 

Hasil ekstraksi 500 gram simplisia daun ketepeng cina menunjukkan bobot ekstrak kental 

sebesar 34,53 gram dengan kadar air ekstrak sebesar 10,02%. Persentase rendemen ekstrak kental 

yang dihasilkan sebesar 6,90% yang merupakan perbandingan antara berat ekstrak yang dihasilkan 
dengan jumlah simplisia yang diekstraksi. Penentuan rendemen ini penting untuk mengetahui 

jumlah senyawa aktif yang tersari. Semakin tinggi rendemen yang tercapai, semakin melimpah pula 

senyawa aktif yang tersari dalam ekstrak tersebut (Marpang & Septiyani, 2020). Nilai rendemen 
menunjukkan keberhasilan proses ekstraksi yang ditentukan oleh jenis pelarut penyari, ukuran 

partikel simplisia, metode dan lama ekstraksi (Firmansyah & Sandistira, 2020). 

 

Hasil Uji Flavonoid 

Tabel 2. Uji Flavonoid 

Reaksi Keterangan 

1 mL ekstrak + 0,1 gram 

serbuk Mg + 2 mL HCl 

Terjadi Perubahan warna 

menjadi warna merah.  
(+) 

Dari uji identifikasi kandungan kimia terbukti bahwa ekstrak daun ketepeng cina (Cassia 

alata L.) cina mengandung senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan senyawa polifenol 
yang dapat menurunkan kadar kolesterol total dalam darah. Cara kerjanya adalah dengan 

menghambat penyerapan kolesterol oleh usus, meningkatkan pembentukan dan ekskresi asam 

empedu melalui feses, menurunkan kekentalan darah, dan berikatan dengan apolipoprotein 

sehingga dapat mengurangi penumpukan lemak di pembuluh darah (Bachmid, 2015).  
 

Hasil Uji Aktivitas Antikolesterol 

Pada penelitian ini menggunakan hewan uji mencit putih jantan (Mus musculus) sebab 
mencit secara genetic dekat dengan manusia (Handajani, 2021). Mencit juga memiliki kesamaan 

dalam hal fisiologi, anatomi, patalogi, nutrisi, dan metabolisme serta siklus hidupnya yang relatif 

pendek, mudah ditangani (tidak liar) dan mudah dipelihara (Indriyani dkk., 2023). Digunakan 
mencit jantan karena tidak mengalami siklus estrus sehingga menjadikan sampel seragam, mudah 

dikontrol dan hasilnya lebih akurat (Thahir & Azizah, 2019). Hewan uji yang digunakan sebanyak 

15 ekor mencit dengan berat badan rata-rata 20-30 gram dan dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, 

dimana satu kelompok perlakuan terdiri dari 3 ekor mencit. K(-) sebagai kontrol negatif yang 
diinduksi Na CMC 0,5%, K(+) sebagai kontrol positif yang diinduksi dengan simvastatin, K1  

dengan konsentrasi ekstrak 10%, K2 dengan konsentrasi ekstrak 20%, dan K3 dengan konsentrasi 

ekstrak 30%. Pemilihan konsentrasi ekstrak merujuk pada penelitian Yusuf (2016) dengan 
modifikasi menjadi konsentrasi 10%, 20%, dan 30%.  

Hewan uji diadaptasi sebelum dilakukan perlakuan, tujuannya agar mencit dapat 

beradaptasi dengan lingkungan baru sehingga mengurangi tingkat stress pada mencit (Suwaibah 

dkk., 2021). Selama proses pengadaptasian, mencit diberi pakan standar dan air minum yang 
cukup. Setelah proses pengadaptasian, kadar kolesterol awal mencit diukur dengan cara mengambil 

darah melalui saluran vena pada ekor mencit (Siregar & Mambang, 2021). Sebelum diukur kadar 

kolesterol awal, mencit dipuasakan terlebih dahulu selama 16-18 jam, tujuannya agar mengurangi 
pengaruh makanan yang dikonsumsi terhadap absorpsi obat setelah perlakuan (Musdalipah dkk., 

2022). Setelah didapatkan kadar kolesterol awal selanjutnya mencit diinduksi menggunakan kuning 

telur puyuh dengan dosis 1% Kg/BB (Siregar & Mambang, 2021) secara oral yang bertujuan untuk 
menaikkan kadar kolesterol dari kadar kolesterol awal selama 7 hari. Setelah penginduksian selama 

7 hari, diukur kadar kolesterol dan didapatkan peningkatan kadar kolesterol yang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 3. Kadar Kolesterol Sebelum Perlakuan 
Ulangan K (-) 

(mg/dL) 

K (+) 

(mg/dL) 

K1 

(10%) 

K2 

(20%) 

K3 

(30%) 

I 159 174 194 242 242 

II 235 239 163 159 192 

III 160 260 194 160 160 

Jumlah 554 673 551 561 594 

Rata-rata ± SD 184,7 ± 43,59  224,3 ± 44,84  183,7 ± 17,90  187 ± 47,63 198 ± 41,33 

Setelah pemberian kuning telur puyuh 1% maka didapatkan kelompok kadar kolesterol 

terbesar K(+) dengan rata-rata 224,3 mg/dL dan kelompok kadar kolesterol terkecil K1 dengan 
rata-rata 183,7 mg/dL. Hal ini dikarenakan pada K(+) sudah memiliki kadar kolesterol yang besar 

dan K1 memiliki kadar kolesterol yang kecil sebelum penginduksian. Menurut Peraturan Badan 

Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Pedoman Uji Farmakodinamik 
Praklinik Obat Tradisional, (2021) kadar kolesterol total normal pada mencit sebesar 80-130 

mg/dL, maka dapat dikatakan bahwa mencit telah mengalami hiperkolesterolemia.  

Peningkatan kadar kolesterol pada mencit disebabkan oleh kuning telur puyuh yang 

memiliki kandungan protein 13,1%, lemak 11,1% dan kadar kolesterol kuning telur puyuh 2138,17 
mg/100 g  yang lebih besar dibandingkan dengan kuning telur ayam ras 1274,5 mg/ 100 g 

(Febriani, 2017 dalam Bambang, 2003).  

Berdasarkan data pada tabel 3, maka dapat diambil kesimpulan bahwa mencit telah 
mengalami hiperkolesterolemia, lalu dilakukan penginduksian dengan menggunakan Na CMC 

0,5% pada K(-), suspensi simvastatin pada K(+), ekstrak daun ketepeng cina konsentrasi 10% pada 

K1, ekstrak daun ketepeng cina konsentrasi 20% pada K2, dan ekstrak daun ketepeng cina 
konsentrasi 30% K3. Didapatkan penurunan kadar kolesterol yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Kadar Kolesterol Setelah Perlakuan 
Ulangan K(-) 

(mg/dL)  

K(+) 

(mg/dL) 

K1 

(10%) 

(mg/dL) 

K2 

(20%) 

(mg/dL) 

K3 

(30%) 

(mg/dL) 

I 135 102 127 126 105 

II 128 101 124 128 116 

III 136 107 132 126 110 

Jumlah 399 310 383 380 331 

Rata-rata ± SD 133 ± 4,36  103,3 ± 3,21 127,7 ± 4,04 126,7 ± 1,15 110,3 ± 5,51 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan penurunan kadar kolesterol mencit setelah perlakuan 

sesuai kelompok perlakuannya pada K(-) diberikan Na CMC 0,5%, pada K(+) diberikan suspensi 

simvastatin, pada K1 diberikan ekstrak daun ketepeng cina 10%, pada K2 diberikan ekstrak daun 

ketepeng cina 20%, dan pada K3 diberikan ekstrak daun ketepeng cina 30%. Didapatkan 
penurunan kadar kolesterol tertinggi pada K(+) dan penurunan kadar kolesterol terendah pada K(-). 

 Pada K(-) didapatkan rata-rata kadar kolesterolnya sebesar 133 mg/dL dengan nilai 

presentase penurunan sebesar 28%. Pada K(-) memiliki penurunan kadar kolesterol paling sedikit 
dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya, hal ini dikarenakan Na CMC tidak memiliki 

penghambatan terhadap kadar kolesterol (Siregar & Mambang, 2021). Pada K(+) didapatkan rata-

rata kadar kolesterolnya sebesar 103,3 mg/dL dengan nilai persentase penurunan sebesar 53,94%. 
Pada K(+) memiliki penurunan kadar kolesterol paling tinggi dibandingkan dengan kelompok 

perlakuan lainnya, hal ini dikarenakan simvastatin merupakan golongan statin penurun kolesterol 

(Deswita dkk., 2022). Secara umum statin bekerja dengan menghambat sintesis kolesterol dalam 

hati melalui penghambatan kompetitif enzim HMG-CoA reduktase (PERKI, 2022).  
Pada K1 (10%) didapatkan rata-rata kadar kolesterolnya sebesar 127,7 mg/dL dengan nilai 

presentase penurunan sebesar 30,48%. Pada K2 (20%) didapatkan rata-rata kadar kolesterolnya 

sebesar 126,7 mg/dL dengan nilai presentase penurunan sebesar 32,24%. Pada K3 (30%) 
didapatkan rata-rata kadar kolesterolnya sebesar 110,3 mg/dL dengan nilai presentase penurunan 

sebesar 44,29%. Dari ketiga kelompok perlakuan tersebut dapat dikatakan bahwa K3 (30%) 
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memiliki penurunan rata-rata kadar kolesterol total tertinggi dibandingkan dengan kelompok 

perlakuan yang lain. Hal ini disebabkan karena ekstrak daun ketepeng cina mengandung senyawa 
aktif yaitu flavonoid. Menurut penelitian Asmah dkk. (2020) daun ketepeng cina mengandung 

senyawa metabolit sekunder, salah satunya adalah flavonoid. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Fajri dkk. (2023) menyatakan bahwa ekstrak daun ketepeng cina mengandung senyawa flavonoid. 
Senyawa flavonoid dapat menurunkan kadar kolesterol karena kemampuannya menghambat 3-

hidroksi-3-metilglutaril koenzim A (HMG-CoA) reduktase yang berperan sebagai katalisator 

pembentukan kolesterol. Penghambatan 3-hidroksi-3-metilglutaril koenzim A (HMG-CoA) 
reduktase menyebabkan lambatnya sintesis kolesterol sehingga menurunkan proses pembentukan 

kolesterol (Rachmawati et al., 2019).  

Setelah semua data terkumpul, analisis data dilakukan dengan menggunakan metode One-

way Anova (ANOVA) dengan tingkat kepercayaan 95%. Metode ini digunakan dalam penelitian 
untuk mencari variabel independen dan mengetahui interaksi antar variabel serta pengaruhnya 

terhadap suatu perlakuan (Riadi dkk., 2021). Sebelum dilakukan uji One-way Anova, dilakukan uji 

normalitas dengan uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, diketahui bahwa nilai 
signifikan 0,071 artinya > 0,05 yang menunjukkan data-data yang diperoleh telah homogen. Karena 

data yang diperoleh sudah homogen dan terdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji One-way 

Anova karena sudah terpenuhi syaratnya.  

Diketahui uji One-way Anova diperoleh F hitung 31,192 lebih besar dari F tabel 3,48 serta 
nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh aktivitas antikolesterol pada pemberian ekstrak daun ketepeng cina variasi 

konsentrasi 10%, 20%, dan 30% terhadap penurunan kadar kolesterol mencit jantan putih (Mus 
musculus L.). Untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda, dan perlakuan mana yang sama, 

maka dilakukan uji Post Hoc Test  menggunakan LSD. Kontrol positif menunjukkan hasil yang 

sama dengan konsentrasi 30% dengan nilai signifikannya adalah 0,54 sehingga p>0,05 yang 
menunjukkan tidak ada perbedaan nyata terhadap efektivitas antikolesterol antara K(+) dan K3 

(30%). 

 

4. CONCLUSION 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 

ekstrak etanol daun ketepeng cina (Cassia alata L.) memiliki aktivitas antikolesterol dalam 

menurunkan kadar kolesterol mencit. Dimana konsentrasi K3 (30%) merupakan konsentrasi yang 
memiliki efektivitas terbesar dan sebanding dengan simvastatin sebagai K(+) . 
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